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SUMMARY 

SAMAWI NUR USMAN, Analysis Of Chromium (Cr) Content in Technically 

Irrigated Paddy Field Soil in Purwodadi Village, Belitang Mulya Subdistrict East 

OKU. (Supervised by DEDIK BUDIANTA). 

 

The contamination of rice fields can be caused by several factors, 

including the presence of heavy metals such as chromium (Cr) in the soil. 

Chromium (Cr) is one of the heavy metals that can lead to environmental 

pollution. The objectives of this research are (1) to determine the chromium metal 

content in rice field soil that exceeds the threshold limit, and (2) to examine 

several chemical properties of the soil in relation to the chromium content in 

technically irrigated paddy fields in Purwodadi Village, Belitang Mulya 

Subdistrict East OKU. This research was conducted in the agricultural land within 

the Agricultural Extension Work Area (WKPP) of Purwodadi, Belitang Mulya 

Subdistrict East OKU, South Sumatra Province, from August to November 2024. 

The study employed a detailed survey method at a scale of 1:10,000, where the 

sampling points were determined randomly based on farmers' practices in rice 

cultivation, including the types of fertilizers and different doses used. Soil 

samples were taken from six different locations in the research rice fields. At each 

location, three repetitions were taken, consisting of five composite sample points. 

The analysis results showed that (1) the chromium (Cr) content in the rice field 

soil averaged 0.13 mg kg-1, which is classified as low compared to the threshold 

value established by the Soil Research Institute, which is 2.5 mg kg-1, and (2) 

multiple linear regression analysis indicates that the relationship between the 

chemical properties of soil pH, organic carbon (C-Organic), and cation exchange 

capacity (CEC) with chromium (Cr) in the soil has a correlation coefficient of 

0.151 between X1, X2, X3 and Y, which is categorized as very low correlation. 

Furthermore, there is no significant effect of the independent variables on the 

dependent variable. 
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RINGKASAN 

SAMAWI NUR USMAN, Analisis Kandungan Logam Kromium (Cr) Pada 

Tanah Sawah Irigasi Teknis Di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya OKU 

Timur. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA). 

 
Tercemarnya tanah sawah dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

adanya keberadaan logam berat seperti Cr di dalam tanah. Kromium (Cr) merupakan salah 

satu logam berat yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Tujuan penelitian ini 

yaitu (1) Untuk mengetahui kandungan logam Kromium yang terkandung pada tanah 

sawah yang melampaui ambang batas, (2) Untuk mengetahui beberapa sifat kimia tanah 

terhadap kandungan Kroimum pada tanah sawah irigasi teknis di Desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya OKU Timur. Penelitian ini dilakukan di lahan persawahan 

kawasan Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) Purwodadi Kecamatan Belitang 

Mulya OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Agustus-November 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode survey tingkat detail skala 1:10.000 yang mana 

penentuan titik pengambilan sampel dilakukan secara acak dibagi berdasarkan pada 

praktik petani dalam budidaya tanaman padi berupa pemberian jenis pupuk dan dosis 

yang berbeda. Pengambilan sampel tanah dilakukan di 6 lokasi berbeda pada lahan sawah 

penelitian. Setiap lokasi diambil 3 ulangan terdiri dari 5 titik sampel yang dikompositkan 

menjadi 1. Hasil analisis didapatakan (1) Kandungan logam Kromium (Cr) pada tanah 

sawah berkisar didapatkan nilai rata-rata 0,13 mg kg-1, dan tergolong rendah dari nilai 

ambang batas yang sudah ditentukan oleh Balai Penelitian Tanah yaitu sebesar 2,5 mg kg-

1, (2) Analisis Regresi Linear Berganda menunjukan bahwa Hubungan antara sifat kimia 

tanah pH, C-Organik, KTK terhadap Logam Kromium (Cr) dalam tanah memiliki nilai 

korelasi antara X1, X2, X3 terhadap Y sebesar 0,151 nilai ini termasuk kedalam kategori 

korelasi sangat rendah. Dan tidak berpengaruh nyata antara variabel independent terhadap 

variabel dependen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian terdapat diberbagai daerah di Sumatera Selatan, seperti 

di Kabupaten OKU Timur. Terlihat dari sebagian besar wilayah Sumatera 

Selatan merupakan wilayah penting bagi produksi padi karena wilayah 

tersebut merupakan wilayah pertanian yang semakin berkurang setiap 

tahunnya (Destiana, 2022). Desa Purwodadi termasuk salah satu desa di 

Kecamatan Belitang Mulya yang dikenal sebagai daerah pusat penghasil padi 

di Provinsi Sumatera Selatan dengan pengairan sawahnya menggunakan 

sawah irigasi teknis. Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Padi menjadi salah 

satu tanaman yang paling umum ditanam di Kecamatan Belitang, Kabupaten 

OKU Timur. 

Padi (Oryza Sativa L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

peran penting bagi sebagian besar orang diseluruh dunia, khususnya di 

Indonesia. Untuk meningkatkan produksi pertanian dapat dilakukan dengan 

penambahan berbagai jenis pupuk atau pestisida ke dalam tanah sawah. 

Namun dalam praktik bertani perlu adanya pengurangan penggunaan bahan 

agrokimia seperti pupuk dan pestisida, karena bahan agrokimia tersebut 

mengandung logam berat yang bisa berbahaya. Penggunaan bahan agrokimia 

yang tidak sesuai di lahan pertanian, terutama pada sayuran dapat 

menimbulkan masalah seperti meningkatnya ketahanan terhadap hama dan 

penyakit, matinya musuh alami dan organisme yang bermanfaat, serta 

penumpukan bahan kimia berbahaya di dalam tanah. Faktanya, keberadaan 

logam berat di tanah pertanian dapat berdampak pada hasil pertanian dan 

kualitas produk pertanian, serta menimbulkan ancaman bagi kesehatan 

manusia akibat konsumsi makanan yang berasal dari tanah yang 

terkontaminasi logam berat tersebut. Tanaman padi rentan terpengaruh oleh 

kontaminasi logam berat, karena penyerapan logam berat melalui akarnya. 

Dari akar di dalam air, logam berat tersebut berpindah ke bagian tanaman 
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seperti batang dan daun, yang dapat masuk ke dalam rantai makanan dan 

berpotensi berbahaya jika dikonsumsi. 

Penurunan hasil pertanian akibat kerusakan sumber daya lahan dan air 

serta penurunan kualitas lingkungan merupakan salah satu masalah yang 

dihadapi sektor pertanian. Salah satu polutan utama yang mendapat perhatian 

dari aktivitas manusia adalah logam berat. Logam berat merujuk pada unsur 

logam yang memiliki massa/kompleksitas atom yang tinggi. Dalam penelitian 

lingkungan, logam dikategorikan sebagai logam berat jika memiliki berat jenis 

lebih besar dari 5 g/ml. Kehadiran logam berat dalam sektor pertanian dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian, serta dapat 

membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi makanan yang 

dihasilkan dari tanah yang terkontaminasi logam berat (Syachroni, 2017) 

Dalam kebanyakan kasus, logam berat sudah berbahaya bagi flora, fauna, 

dan manusia bahkan pada tingkat yang rendah. Kontaminasi logam berat yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia bisa berasal dari sektor industri, 

penambangan, pertanian, atau kegiatan rumah tangga. Pencemaran logam 

berat di tanah maupun air adalah isu lingkungan yang serius yang mengancam 

kesehatan manusia serta sektor pertanian. Sektor pertanian sangat peka 

terhadap pemakaian pestisida dalam prosesnya. Penggunaan bahan tersebut 

dalam jangka waktu lama diperkirakan akan merusak sumber daya lahan, yang 

akhirnya mengurangi kemampuan produksi. Tanah mengandung banyak zat 

pencemar, termasuk logam berat. Tanah yang sudah terkontaminasi logam 

berat sangat sulit untuk ditangani karena tidak bisa diurai oleh 

mikroorganisme yang hidup di dalamnya (Suharjo et al., 2022)  

Kromium adalah logam berat yang memiliki sifat beracun pada tingkat 

tertentu dan banyak dimanfaatkan dalam berbagai sektor seperti pelapisan 

listrik, industri logam, pengolahan kulit, sistem pendingin, industri pulp, 

pemurnian bijih, dan sektor perminyakan. Selain itu, penggunaan pestisida 

dalam pertanian juga dapat menghasilkan kromium (Awaluddin dan Tangahu, 

2021). Kromium dapat ditemukan secara alami, tetapi sebagai polutan, logam 

ini lebih banyak dihasilkan melalui aktivitas manusia (Sartini et al., 2019). 

Polusi logam berat kromium dapat mencemari lingkungan melalui udara, air, 
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dan tanah. Ada kemungkinan bahwa zat pencemar yang masuk ke lingkungan 

seperti sungai menyebabkan pencemaran air, yang dapat merusak kualitas air, 

dan akhirnya mencemari tanah ketika terakumulasi dalam sumber air sumur 

masyarakat. Jika pengendalian tidak dilakukan dengan baik, maka kandungan 

logam berat, terutama kromium (Cr), dapat mencemari lingkungan dan 

menyebabkan keracunan (Putri et al., 2022) 

Keberadaan logam Cr dalam tanah ditentukan oleh kemampuan tanah 

dalam mengadsorpsi logam Cr. Kapasitas tanah untuk mengikat dan menahan 

logam berat, termasuk kromium, sangat penting karena berkaitan dengan 

adanya logam Cr di dalam tanah. Apabila ikatan antara tanah dengan Cr kuat, 

logam Cr yang meresap ke dalam tanah akan sulit larut dalam air (tersisa di 

dalam tanah) (Laudia et al., 2020). Kontaminan Cr sering kali ditemukan di 

lingkungan akibat limbah industri. Mirip dengan Cr, pencemar Cd dan Pb di 

sawah dapat masuk ke tubuh organisme sekitar melalui siklus rantai makanan. 

Penumpukan kedua logam berat ini dalam tubuh manusia berisiko bagi 

kesehatan bahkan dapat berakibat fatal (Rosariastuti et al., 2020). Menurut 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2019), nilai ambang batas 

logam Cr dalam tanah adalah 2,5 mg kg-1. Aturan lainnya juga menetapkan 

batas maksimum kadar beberapa jenis logam berat dalam tanah. Salah satu 

logam berat yang memiliki batasan adalah kromium.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis kandungan logam kromium (Cr) pada tanah sawah irigasi teknis 

yang melampaui ambang batas di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten OKU Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat kandungan logam kromium (Cr) pada tanah sawah 

irigasi teknis di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten 

OKU Timur yang melampaui ambang batas?  

2. Adakah pengaruh pH, KTK, C-Organik tanah terhadap kandungan logam 

kromium (Cr) pada tanah sawah irigasi teknis di Desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan logam Kromium (Cr) yang terdapat pada 

tanah sawah irigasi teknis yang melampaui ambang batas di Desa 

Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh beberapa sifat kimia tanah terhadap 

kandungan Kromium (Cr) pada tanah sawah di Desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian yaitu memberikan informasi mengenai 

kandungan logam Kromium (Cr) pada tanah sawah serta pengaruh beberapa 

sifat kimia tanah terhadap kandungan Kromium (Cr) pada tanah sawah di 

Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 
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